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Hasil penelitian – penelitian mengenai partisipasi anggaran, keadilan 
prosedural, keadilan distributif, dan goal commitment  pada kinerja organisasi  
memperlihatkan hasil yang tidak konsisten, sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk meneliti kembali mengenai hal tersebut. Penelitian ini menggunakan   data 
primer dengan kuesioner dan  melakukan analisis data dengan menggunakan 
teknik analisis regresi linear berganda. Penelitian ini membuktikan bahwa: 
partisipasi anggaran, keadilan prosedural, keadilan distributif, dan goal 
commitment berpengaruh positif pada kinerja organisasi, dan hasil ini  
mengindikasikan secara statistik bahwa semakin baik partisipasi anggaran, 
keadilan prosedural, keadilan distributif, dan goal commitment maka semakin 
meningkat pula kinerja organisasi pada industri perhotelan. 
 





   The results of previous studies on the effect of budgetary participation, 
procedural fairness, distributive fairness and goal commitment to  organization's 
performance  are inconsistent, therefore this study tried to investigate them again. 
The data used in this research was primary data that were collected  using a set of 
questionnaire. The analysis technique used was linear regression analysis. The 
results of this study showed that:  budgetary participation, procedural fairness, 
distributive fairness, and goal commitment positively influenced the 
organizational performance. It statistically indicated that the better the budgetary 
participation, procedural fairness, distributive fairness, and goal commitment, 
hence the performance of organization increased.  
 







Anggaran yang digunakan sebagai guideline operasional oleh perusahaan 
dapat disusun dengan beberapa pendekatan yaitu pendekatan dari atasan kepada 
bawahan (top-down), pendekatan dari bawahan kepada atasan (botton-up) atau 
pendekatan partisipasi (Raymond Cote, 2001) atau pendekatan campuran. 
Keterlibatan para pelaksana anggaran dalam penyusunan anggaran perusahaan 
berdampak pada pencapaian tujuan secara keseluruhan. Hotel sebagai sebuah 
perusahaan mengelola sumberdaya ekonomis yang dimilikinya berdasarkan 
struktur departementasi. Dalam penyusunan anggaran setiap departemen terlibat 
baik departemen yang menghasilkan maupun departemen penunjang. Anggaran 
yang baik mampu memberikan rasa adil baik secara prosedural maupun secara 
distributif kepada para penyusun dan para pelaksana anggaran. Dengan kata lain,  
keputusan yang tepat harus mempertimbangkan keadilan untuk setiap individu 
yang terlibat dalam operasional perusahaan, baik dalam bentuk distributif maupun 
keadilan dalam prosedur.   
Proses penyusunan anggaran dengan pola partisipasi pada industri 
perhotelan mengandung arti bahwa setiap individu terlibat dalam penyusunan 
anggaran akan berupaya untuk mencapai tujuan anggaran yang disepakati. 
Gambaran tesebut menunjukkan kalau mereka memiliki komitmen untuk 
melaksanakan anggaran tersebut, dan cenderung berperilaku positif agar  
pelaksanaan anggaran mencapai sasaran. Keterlibatan bawahan dalam penyusunan 
anggaran akan meningkatkan goal commitment (Sahara, 2005). 
Hasil-hasil studi yang berhubungan dengan anggaran partisipasi pada 
kinerja organisasi menunjukan ketidak konsistenan hasil. Studi yang dilakukan 
Frucot dan Shearon (1991), Brownell (1982), Brownell dan Mc. Innes (1986), 
Indriantoro (1995), Wentzel (2002), dan Ulupui (2005) menemukan bahwa 
adanya hubungan yang positif antara partisipasi anggaran dan kinerja organisasi. 
Namun studi yang dilakukan oleh Bryan dan Locke (1967), Sterdy (1960), 
Chenhall dan Brownell (1988), dan Milani (1975) menemukan bahwa partisipasi 
anggaran tidak mempengaruhi kinerja organisasi. Inkonsistensi hasil studi-studi 
tersebut menjadi menarik untuk diteliti kembali. Disamping itu menguji kembali 
dengan obyek perhotelan dengan tambahan variabel keadilan (distributif dan 
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prosedural) disamping goal commitment menjadi menarik  karena memiliki 
keunikan dibandingkan dengan sektor publik dan industri lain. Keunikan industri 
perhotelan adalah: transaksi yang terjadi selama dua puluh empat jam, 
memproduksi barang dan jasa, dan investasi yang butuhkan untuk membuat hotel 
sangat besar.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Teori Motivasi dan Teori Harapan  
Teori motivasi yang paling banyak memberikan kontribusi terhadap 
falsafah manajemen kinerja adalah yang berkenaan dengan tujuan (goals) dan 
harapan atau expectancy (Robin,2008). Wibowo (2007) menjelaskan kinerja 
ditentukan oleh tujuan yang ingin dicapai dan untuk melakukannya diperlukan 
adanya motif. Tanpa dorongan motif untuk mencapai tujuan, kinerja tidak akan 
berjalan. Motivasi akan tinggi sampai tingkat di mana penghargaan yang diterima 
seorang individu atas kinerja yang tinggi memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dominan yang konsisten dengan tujuan-tujuan individual.  Wilcoxson menyatakan 
bahwa kinerja didefinisikan sebagai hubungan antara hasil kerja nyata dengan 
harapan yang telah ditetapkan sebelumnya atau perbandingan dengan hasil yang 
dicapai oleh orang lain (Wentzel, 2002). Hasil nyata yang diharapkan  merupakan 
tujuan dari individu maupun organisasi dimana individu bekerja. 
 
Partisipasi Anggaran 
Anggaran adalah rencana kerja yang dinyatakan dalam angka yang diukur 
dalam satuan moneter  dan satuan ukuran yang lain yang mencakup jangka waktu 
satu tahun. Hansen and Mowen (2006) menyatakan bahwa anggaran merupakan 
rencana keuangan untuk waktu yang akan datang, rencana tersebut 
mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang diperlukan agar tujuan tersebut 
tercapai. Anggaran juga berisikan rencana jangka pendek  berdasarkan uraian 
rencana kegiatan jangka panjang yang telah ditetapkan. Manajemen menyususn 
rencana untuk jangka waktu satu tahun, yang nantinya akan membawa perusahaan 
kepada kondisi tertentu yang diinginkan dengan sumber daya yang ditentukan.  
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Partisipasi anggaran adalah proses penyusunan anggaran yang melibatkan 
individu - individu  secara langsung dan berpengaruh terhadap penyusunan tujuan 
anggaran yang kinerjanya akan dinilai dan dinilai berdasarkan tercapainya tujuan 
anggaran  (Brownell dalam Ulupui 2005). Anggaran partisipasi melibatkan semua 
tingkat manajemen untuk mengembangkan rencana perusahaan melalui 
perencanaan anggaran sehingga memiliki banyak aspek perilaku yang dapat 
mempengaruhi pembuatan keputusan (Raymond Cote, 2001). Oleh sebab itu  
fungsi partisipasi anggaran salah satunya sebagai alat komunikasi antara bawahan 
dengan atasan dan alat koordinasi atasan pada bawahan.  
 
Keadilan Prosedural dan Keadilan Distributif 
Keadilan prosedural berhubungan dengan kepercayaan anggota organisasi 
pada prosedur dan keadilan hasil, dan  bukan prosedur dan hasil dalam pengertian 
yang lebih objektif (Wentzel 2002). Thibaut dan Walker dalam Ulupui (2005), 
menemukan bahwa prosedur yang berbeda akan dipandang berbeda oleh individu 
yang berbeda dan dalam situasinya berbeda pula. Selanjutnya mereka 
mengungkapkan bahwa prosedur yang berbeda diperlukan untuk menyelesaikan 
perselisihan yang berbeda. Dalam kesimpulannya keadilan prosedural dipengaruhi 
oleh sejauhmana prosedur yang ditetapkan dilaksanakan.  
Keadilan distributif  merupakan keadilan yang mengacu pada hasil yang 
sebenarnya diterima oleh seorang karyawan. Hasil tersebut berhubungan dengan 
perbandingan antara standar dan pengaruh kekuatan perasaan maupun penilaian 
adil atau tidaknya hasil yang didapat. Perlakuan yang adil telah diidentifikasikan 
sebagai suatu komponen penting dalam meningkatkan komitmen pekerja. 
Keadilan distributif merupakan suatu anggapan mengenai keadilan hasil dalam 
hubungannya dengan individu atau input kelompok khususnya dalam hal 
bagaimana individu mengevaluasi dan bereaksi terhadap perlakuan yang berbeda 
(Adams dalam Ulupui, 2005). Penerapan konsep partisipasi dalam penyusunan 
anggaran seharusnya  meningkatkan persepsi keadilan setiap individu dalam 
organisasi. 
 
Goal Commitment  
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Goal commitment  menunjukkan luasnya usaha yang dilakukan sepanjang 
waktu menuju pencapaian sasaran awal dan tidak ada keinginan untuk 
mengurangi sasaran yang telah ditentukan. Berbagai penelitian menemukan 
bahwa kinerja individu akan lebih baik bila mereka mendapatkan dan  
berkomitmen untuk tercapainya tujuan (Locke dan Latham, 1990). Wentzel 
(2002) menemukan bahwa manajer yang memiliki  komitmen pada organisasi 
yang tinggi akan memiliki prilaku positif pada organisasinya, yaitu saat mereka 
mengidentifikasi personal mereka pada organisasi maka mereka akan berusaha 
untuk mempertahankan keikutsertaannya dalam organisasi tersebut.  
 
MODEL PENELITIAN DAN HIPOTESIS 
Model penelitian sebagai dasar untuk mengajukan hipotesis penelitian ini, 
dapat dijelaskan pada Gambar berikut. 
 
Gambar. 1 
Model Penelitian Empiris  
(Pengaruh Partisipasi Anggaran, Keadilan Prosedural, Keadilan Distributif, Goal 




                                                 
  
 
                                     
 
 
Teori motivasi mengatakan seseorang akan termotivasi melakukan sesuatu 
apabila ada hal-hal yang dituju, sehingga apabila karyawan dilibatkan dalam 
penyusunan anggaran akan termotivasi untuk melaksanakan dengan baik. 
Penemuan–penemuan empiris tentang  hubungan langsung antara partisipasi 













Berdasarkan pemaparan tersebut hipotesis penelitian yang diajukan adalah untuk 
mengetahui pengaruh partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan kinerja dari 
organisasi  dinyatakan sebagai beikut:  
H1: Semakin tinggi partisipasi anggaran, semakin tinggi  kinerja organisasi. 
 
Keadilan prosedural dan keadilan distributif adalah keadilan yang 
dipertimbangkan dalam penelitian ini . Keadilan prosedural berhubungan dengan 
prosedur-prosedur yang dilakukan dalam pembuatan keputusan, apabila prosedur 
telah dilaksanakan dengan konsisten dan baik maka dipersepsikan sebagai 
keadilan. Keadilan distributif  berkaitan dengan persepsi karyawan terhadap 
keseimbangan antara masukan  yang  karyawan berikan pada organisasi dengan 
konvensasi yang diterima oleh karyawan, sehingga hipotesis berikutnya adalah: 
H2 : Semakin tinggi keadilan prosedural, semakin tinggi  kinerja organisasi 
H3: Semakin tinggi  keadilan distributif, semakin tinggi kinerja organisasi.   
 
Goal commitment adalah suatu determinasi individu untuk mencapai 
sasaran. Individu yang memiliki goal commitment akan berusaha untuk mencapai 
tujuan tersebut. Individu yang mempunyai tingkat komitmen organisasi yang 
tinggi akan memiliki sikap positif terhadap organisasinya yaitu saat mereka 
mengidentifikasi diri mereka terhadap organisasi (Locke dan Latham, 1990). 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka hipotesis pengaruh goal commitment pada 
kinerja organisasi  adalah:  
H4: Semakin tinggi goal commitment, semakin tinggi kinerja organisasi.  
 
Tahap analisis data dengan melakukan uji kualitas data dengan melihat 
kuesioner yang masuk. Kuesioner menggunakan Sevenpoint skala Likert untuk 
semua ukuran yang diadaptasi dari kuisioner Wentzel (2002).  
Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis regresi linear berganda. 
Secara matematis bentuk persamaan regresi liner berganda adalah sebagai berikut: 
KIN = a + b1PB + b2KP + b3KD +  b4GC +  ℮   ………………………(1) 
 KIN  = Kinerja Organisasi 
 a    = Konstanta 
 b   = Koefisien regresi (b1-b4) 
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 PB   = Partisipasi Anggaran 
 KP   = Keadilan Prosedural  
 KD   = Keadilan Distributif 
 GC   = Goal commitment. 
 ℮   = Error 
Disamping itu dilakukan uji kelayakan model dengan melihat nilai koefisien 
determinasi (R
2
), nilai F dan nilai t. 
 
METODA, HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Populasi dan Sampel 
 Jumlah hotel berbintang tiga, empat dan lima yang ada di Propinsi Bali 
sebanyak 124 hotel, sedangkan kuisioner yang disebarkan pada tiga departemen 
yaitu departemen akuntansi, departemen kamar, dan departemen makanan dan 
minuman, sehingga 3 responden tiap hotel jadi jumlah seluruh responden 
sebanyak 372 responden dengan perincian 117 responden hotel bintang tiga, 129 
responden dari hotel bintang empat dan 126 responden dari hotel bintang lima. 
Kuisioner yang kembali sebanyak 187 responden atau sebanyak 50,27%, dan  
sebanyak 3 kuisioner yang kurang lengkap, sehingga kuisioner yang digunakan 
sebanyak 184 kuisioner. 
 
Uji Validitas, Reliabilitas dan Uji Asumsi Klasik 
 Mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian perlu dilakukan uji validitas. Uji validitas bertujuan menguji seberapa 
baik kuesioner penelitian mengukur konsep yang seharusnya diukur. Kuesioner 
dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan yang 
diajukan konsisten dari waktu ke waktu. Hasil pengujian reliabilitas diketahui dari  
nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
reliabilitas dari konstruk atau variabel tinggi.  
 Uji normalitas residual bertujuan untuk menguji variabel terikat dan 
variabel bebas pada model regresi, apakah terdistribusi normal atau tidak. Uji ini 
dilakukan dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Pengujian 
Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Nilai tolerance  
dan nilai VIF digunakan untuk mengukur multikolinearitas. 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,095 1,363  -1,537 0,126 
PB 0,338 0,080 0,191 4,218 0,000 
KP 0,587 0,093 0,354 6,333    0,000 
KD 0,253 0,044 0,256 5,729 0,000 
GC 0,474 0,099 0,224 4,774 0,000 
 F = 361,349 (0,000)     
 R
2
 =0,887      
a. Variabel terikat: KIN 
 
 
 Uji F  pada Tabel 1 memperlihatkan tingkat signifikansi 0,000, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja, 
atau model pengaruh partisipasi dalam penyusunan anggaran, keadilan prosedural,  
keadilan distributif, dan goal committment  pada kinerja organisasi adalah layak. 
Berdasarkan tabel diatas dapat disusun persamaan regresinya sebagai berikut: 
KIN =  -2,095 + 0,338PB + 0,587KP + 0,253KD + 0,474GC + ℮. Persamaan ini 
dapat diartikan bahwa apabila variabel independen dianggap tetap, maka ada 
tendensi kinerja organisasi akan menurun. Apabila partipasi anggaran 
ditingkatkan sebesar satu satuan, maka ada tendensi  kinerja organisasi akan 
meningkat. Apabila keadilan prosedural  meningkat, maka ada tendensi  kinerja 
organisasi akan mengalami peningkatan. Apabila keadilan distributif meningkat, 
ada tendensi  kinerja organisasi akan meningkat. Apabila goal commitment 
meningkat  maka ada tendensi kinerja organisasi akan mengalami peningkatan. 
Dari Tabel diatas diperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 0,887 ini berarti varian dari 
variabel bebas yaitu partisipasi dalam proses penyusunan anggaran, keadilan 
distributif, keadilan prosedural, dan goal committment mampu menjelaskan 
variabel terikat yaitu kinerja organisasi  sebesar 89%, sedangkan sisanya sebesar 
11%  dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
 
Uji Hipotesis dan Pembahasan 
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Masing-masing uji t dari tabel diatas menggambarkan bahwa penyusunan 
anggaran partisipatif memiliki pengaruh positif yang signifikan pada kinerja 
organisasi. Hal ini ditunjukan oleh koefisien regresi PB yang bertanda positif 
0,338, dengan Pvalue sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan a = 0,05. Hasil 
penelitian  ini menunjukan bahwa dalam penyusunan anggaran dengan melibatkan 
semua departemen, baik departemen yang menghasilkan dan departemen 
penunjang operasional di industri perhotelan akan mempengaruhi kinerja 
organisasi.  
Pengaruh variabel keadilan prosedural  ditemukan memiliki pengaruh 
positif yang signifikan pada kinerja organisasi. Hal ini ditunjukan oleh hasil 
pengujian yang menunjukan bahwa koefisien KP bertanda positif 0,587, dengan 
Pvalue = 0,000 lebih kecil dibandingkan a = 0,05. Hasil ini menunjukan proses 
pengangaran yang adil secara prosedur dan dikutinya prosedur – prosedur dalam 
proses operasional perusahaan akan mempengaruhi peningkatan kinerja organisasi 
industri perhotelan.  
Pengaruh variabel keadilan distributif ditemukan memiliki pengaruh 
positif yang signifikan pada kinerja organisasi. Hal ini ditunjukan oleh hasil 
pengujian yang menunjukan bahwa koefisien KD bertanda positif 0,253, dengan 
Pvalue = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa persepsi 
keadilan distribusi yang dirasakan oleh karyawan, superviser dan manajer dalam 
penyusunan dan pelaksanaan anggaran di industri perhotelan berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi, hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian  
Magner dan Johnon (1995), tetapi tidak konsisten dengan hasil penelitian Wentzel 
(2002).  
Pengaruh variabel goal commitmen  ditemukan memiliki pengaruh positif 
yang signifikan pada kinerja organisasi. Hal ini ditunjukan oleh hasil pengujian 
yang  menunjukan bahwa  koefisien GC bertanda positif 0,474, dengan Pvalue = 
0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Sehingga seorang individu akan melakukan lebih 






      
Pembahasan 
 Pengujian hipotesis pertama (H1) semakin tinggi partisipasi anggaran 
semakin tinggi kinerja organisasi, memiliki hasil yang positif dan signifikan. Hasil 
ini menunjukan bahwa dalam penyusunan anggaran dengan melibatkan semua 
departemen, baik departemen yang menghasilkan dan departemen penunjang 
operasional di industri perhotelan akan mempengaruhi kinerja organisasi. Hasil ini 
konsisten dengan hasil penelitian Brownell dan Mc.Innes (1986), , Indriani 
(1993), Kenis (1979), Indriantoro (1995), Ulupui (2005) dan Frucot dan Shearon 
(1991). Partisipasi karyawan pada semua departemen dalam penyusunan anggaran 
merupakan suatu proses yang melibatkan individu secara langsung yang akan  
mempengaruhi  kinerja organisasi perusahaan perhotelan. Dengan dilibatkanya 
para manajer di departemen maka kinerja perusahaan perhotelan akan meningkat. 
Hal ini terjadi karena adanya  keikutsertaan dalam membuat anggaran, sehingga 
memiliki rasa tanggungjawab dari seluruh karyawan dan semua manajer dalam 
pelaksanaan anggaran tersebut. 
 Pengujian hipotesis kedua (H2) semakin tinggi keadilan prosedural  
semakin tinggi kinerja organisasi, menunjukan hasil positif dan signifikan 
terhadap kinerja organisasi, hal ini menunjukan bahwa persepsi keadilan 
prosedural dalam penyusunan dan pelaksanaan anggaran akan berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi. Hasil ini menunjukan proses pengangaran yang adil 
secara prosedur dan dikutinya prosedur – prosedur dalam proses operasional 
perusahaan akan mempengaruhi peningkatan kinerja organisasi industri 
perhotelan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Libby (1999), 
dan  Ulupui (2005). Perasaan adil yang dirasakan oleh karyawan, superviser, dan 
manajer dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan keingginan untuk 
melaksanakan anggaran dengan sebaik-baiknya yang akhirnya  mempengaruhi 
peningkatan  kinerja perusahaan secara keseluruhan di industri perhotelan. 
 Uji hipotesis ketiga (H3) semakin tinggi keadilan distributif semakin tinggi 
kinerja organisasi, menunjukan bahwa pengaruh keadilan distributif memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi, hasil penelitian ini 
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Magner dan Johnon (1995), 
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tetapi tidak konsisten dengan hasil penelitian Wentzel (2002). Hal ini menunjukan 
bahwa persepsi keadilan distribusi yang dirasakan oleh karyawan, superviser dan 
manajer dalam penyusunan dan pelaksanaan anggaran di industri perhotelan 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Perasaan adil oleh penyusun anggaran 
mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan di industri perhotelan. 
Apabila yang terlibat dalam organisasi merasakan keadilan secara distributif  
dalam penyusunan anggaran maka akan berusaha untuk melaksanakan anggaran 
tersebut  dengan baik dan akhirnya terjadi peningkatan  kinerja organisasi.  
 Pengujian hipotesis keempat (H4) semakin tinggi goal commitment 
semakin tinggi kinerja organisasi, menunjukan hasil yang positif dan signifikan, 
berarti goal commitmen memiliki hubungan yang positif sehingga goal 
commitmen mempengaruhi kinerja organisasi. Sehingga seorang individu akan 
melakukan lebih baik ketika menerima dan memiliki komitmen untuk tercapainya 
suatu tujuan. Adanya komitmen yang telah disepakati pada penyusun anggaran 
akan dilaksanakan  anggaran tersebut dengan usaha yang optimal yang pada 
akhirnya terjadi peningkatan kinerja organisasi perusahaan perhotelan. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wentzel 
(2002), tetapi  tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulupui 
(2005).  
SIMPULAN DAN SARAN 
   Simpulan yang dihasilkan dari analisis dan pengujian hipotesis pada 
penelitian ini membuktikan secara empiris, partisipasi anggaran  berpengaruh 
positif pada kinerja organisasi. Persepsi keadilan prosedural menunjukkan adanya 
hasil yang positif dan signifikan pengaruh pada kinerja organisasi, hal ini berarti 
keadilan secara prosedural sangat berperan dalam peningkatan kinerja organisasi. 
Sedangkan keadilan distributif pada kinerja organisasi menunjukkan hasil yang 
positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan hipotesis ketiga bahwa keadilan 
distributif berpengaruh pada Kinerja organisasi. Hal ini menunjukkan persepsi 
keadilan distribusi anggaran pada hotel di Propinsi Bali  masih sangat kuat. 
Pengaruh goal commitment pada kinerja organisasi menunjukan hasil yang positif 
dan signifikan, hal ini menunjukan goal commitmen memiliki hubungan yang 
positif sehingga goal commitmen mempengaruhi kinerja organisasi pada industria 
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perhotelan yang berada di propinsi Bali. Implikasi langsung dari temuan ini 
adalah dalam penyusunan anggaran  semestinya memperhatikan partisipaasi dari 
karyawan dan rasa keadilan baik secara prosedural maupun distributif dari 
karyawan dan melaksanakan komitmen yang sudah disepakati sebelumnya.  
Responden penelitian ini hanya terbatas pada  hotel berbintang di Propinsi 
Bali. Hasil penelitian ini mungkin akan memperoleh hasil yang berbeda bila 
diterapkan pada seluruh hotel di Indonesia, sehingga hasil penelitian ini tidak 
dapat digeneralisasi. Pada penelitian berikutnya dapat dikaji kembali secara lebih 
mendalam dan menggunakan variabel outcome seperti kepuasan kerja, sikap 
terhadap anggaran selain kinerja. Ukuran kinerja organisasi disarankan 
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